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Salat Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-, rukuk
beliau, apabila beliau mengangkat kepala dari rukuk,
sujud beliau dan (duduk) di antara dua sujud,
(durasinya) hampir sama.

Dari Al-Hakam ia berkata, "Di zaman Ibnu Asy-'as, seorang laki-laki -dia menyebutkan
namanya- telah menguasai Kufah. la memerintahkan Abu 'Ubaidah bin Abdillah untuk
mengimami salat orang-orang. la pun salat. Ketika telah mengangkat kepala dari rukuk,
ia berdiri selama aku mengucapkan, "Allahumma rabbana laka al-hamdu, mil u as-
samawati wa mil" u al-ardi, wa mil’u ma syi ta min syai-"in ba'du. Ahla as-sana’i wa al-
majdi, la mani'a lima ataita, wa la mu'tiya lima mana'ta, wa la yanfa'u za al-jaddi minka
al-jaddu (Ya Allah, wahai Rabb kami, bagi-Mu segala pujian, sepenuh langit dan sepenuh
bumi, dan sepenuh apa pun yang Engkau kehendaki setelah itu. Wahai pemilik
sanjungan dan keagungan, tak ada yang bisa mencegah apa yang Engkau berikan dan
tak ada yang bisa memberi kepada apa yang Engkau cegah. Dan kekayaan itu tak dapat
menyelamatkan pemiliknya dari diri-Mu)." Hakam berkata, "Maka aku menyebutkan hal
tersebut kepada Abdurrahman bin Abi Laila, lalu ia berkata, aku mendengar Bara™ bin
'Azib mengatakan, "Adalah salat Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-; rukuk beliau,
apabila beliau mengangkat kepala dari rukuk, sujud beliau, dan (duduk) di antara dua
sujud, (durasinya) hampir sama." Syu'bah berkata, "Aku menceritakan hadis ini kepada
'‘Amru bin Murrah, lalu ia berkata, "Aku telah melihat Ibnu Abi Laila, namun salatnya
tidak seperti ini."

[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Muslim]

Maksud hadis: "Di zaman lbnu Asy-'as, seorang laki-laki -dia menyebutkan namanya-
menguasai Kufah. la memerintahkan Abu Ubaidah bin Abdillah untuk mengimami salat
orang-orang." Orang ini adalah Matar bin Najiyah, sebagaimana disebutkan namanya dalam
riwayat kedua. Abu Ubaidah adalah Ibnu Abdillah bin Mas'ud -radiyallahu 'anhu-. "la pun
salat. Ketika telah mengangkat kepala dari rukuk, ia berdiri selama aku mengucapkan,
"Allahumma rabbana laka al-hamdu." Doa ini wajib, termasuk kewajiban-kewajiban salat,
sedang tambahannya, "mil'u as-samawati...” mustahab (sunah), berdasarkan sabda Nabi -
sallallahu 'alaihi wa sallam-, "Apabila imam mengucapkan, "Sami‘allahu liman hamidah",
maka ucapkan, “rabbana laka al-hamdu.” Maksud “Allahumma rabbana laka al-hamdu”
adalah doa sekaligus pengakuan. Maksudnya, wahai Rabb kami kabulkanlah (doa) kami, dan
bagi-Mu segala pujian atas petunjuk dan bimbingan-Mu kepada kami. “mil” u as-samawati wa
mil u al-ardi”, maksudnya, menunjukkan besarnya kadar dan banyaknya jumlah pujian ini.
Artinya, Engkau, wahai Rabb kami, berhak akan pujian ini, yang seandainya berwujud fisik
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pasti memenuhi semua (langit-langit dan bumi) itu. “wa mil" u ma syi ta min syai-"in ba'du”,
yakni sepenuh apapun yang tidak kami ketahui dari kerajaan-Mu yang luas. “Ahla as-sana’i
wa al-majdi”, yakni Engkau wahai Rabb kami yang memiliki sanjungan. as-sana’i adalah al-
madhu (pujian dan sanjungan). Sedang al-majd adalah keagungan, kekuasaan dan puncak
kemuliaan. Yang berhak menyandang pujian dan pengagungan secara mutlak adalah Allah -
'‘Azza wa Jalla-. “la mani'a lima ataita”, artinya tak ada yang bisa mencegah apa yang Engkau
berkehendak memberikannya. “wa la mu'tiya lima mana'ta”, yakni, tak ada yang bisa
memberi orang yang Engkau tidak ingin memberinya karena kebijaksanaan dan keadilan-Mu.
“wa la yanfa'u za al-jaddi minka al-jaddu”. Al-Jaddu adalah kekayaan dan kemujuran. Artinya,
tidaklah kekayaan dan kemujuran orang kaya bermanfaat bagi dirinya di sisi-Mu, tidak bisa
melindunginya dari siksa dan tidak memberinya pahala sedikit pun. Yang bermanfaat
hanyalah apa yang berkaitan dengan kehendak-Mu. “Hakam berkata, "Maka aku
menyebutkan hal tersebut kepada Abdurrahman bin Abi Laila, lalu ia berkata, aku
mendengar Bara' bin 'Azib mengatakan, "Adalah salat Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam-, rukuk beliau, apabila beliau mengangkat kepala dari rukuk, sujud beliau, dan
(duduk) diantara dua sujud, (durasinya) hampir sama." Maksudnya, salat beliau -sallallahu
‘alaihi wa sallam- hampir sama terkait panjang rukun-rukunnya, meskipun ada perbedaan
sedikit di antara rukun-rukun tersebut. Apabila beliau memperpanjang berdiri, beliau juga
memperpanjang rukuk hingga nyaris sepanjang berdiri. Demikan pula rukun-rukun lainnya.
Dan apabila memperingan berdiri, beliau juga memperingan rukuk hingga lamanya
mendekati berdiri. Demikian halnya rukun-rukun lainnya. Hadis ini dibawakan untuk
beberapa kejadian saja, karena kadang-kadang Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
memanjangkannya. Jadi, dengan demikian maka hadis ini berbicara tentang keadaan
beberapa waktu saja. Kesimpulannya, salat Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- durasi panjang
(rukun-rukun)nya mendekati sama. Rukuk beliau, bangkit dari rukuk, sujud dan duduk beliau
di antara dua sujud, durasinya hampir sama. Hanya saja, adakalanya beliau memperlama
berdiri karena membaca (panjang).
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